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gzg;;se]gsfogg_'l 0-2025 This study aims to determine the effect of leadership style and work stress on

Revised : 08-10-2025 employee performance at PT Pulsa Persada Perkasa. Leadership style and work

Accepted : 10-10-2025 stress are two important factors that can affect employee productivity and

Published : 12-10-2025 effectiveness in carrying out their duties. The research method used is
quantitative with a causal associative approach. The sampling technique used
total sampling, with a total of 40 employees as respondents. Data collection was
carried out through observation, interviews, and questionnaires. Data analysis
used validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear
regression, t-tests, F-tests, and coefficients of determination (R?) with the help of
SPSS software version 25. The results of the study hol showed that leadership
style had a significant effect on employee performance. The results of the study
ho2 showed that work stress had a significant effect on employee performance.
The results of the study ho3 showed that leadership style and work stress had a
significant effect on employee performance. Thus, companies need to pay
attention to the leadership style applied and manage work stress appropriately in
order to improve employee performance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan di PT Pulsa Persada Perkasa. Gaya kepemimpinan dan stres kerja merupakan dua faktor penting
yang dapat mempengaruhi produktivitas dan efektivitas karyawan dalam menjalankan tugasnya. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling, dengan jumlah responden sebanyak 40 karyawan. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Analisis data menggunakan uji validitas,
reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?) dengan
bantuan software SPSS wversi 25. Hasil penelitian hol menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ho2 menunjukan stres kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ho3 menunjukan gaya kepemimpinan
dan stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, perusahaan perlu
memperhatikan gaya kepemimpinan yang diterapkan dan melakukan pengelolaan stres kerja secara tepat
agar dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Stres Kerja, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset paling vital dalam sebuah perusahaan karyawan
sebagai pelaku utama operasional memiliki peran besar dalam pencapaian tujuan perusahaan. Oleh
karena itu, kinerja karyawan menjadi faktor kunci yang harus dijaga dan ditingkatkan agar
perusahaan dapat bersaing dan berkembang secara berkelanjutan. Tujuan pengembangan sumber
daya manusia adalah dapat ditingkatkannya kemampuan, keterampilan dan sikap
karyawan/anggota organisasi sehingga lebih efektif dan efisien dalam mencapai sasaransasaran
program atau tujuan organisasi. Dengan demikian sumber daya manusia adalah pengelolaan
sumber daya manusia sebagai sumber daya atau aset utama melalui penerapan fungsi manajemen
maupun fungsi operasional sehingga tujuan organisasi yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan
baik.

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat
orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang diinginkan. Dalam
organisasi, suatu gaya kepemimpinan yang tepat sangat diperlukan untuk mengembangkan
lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan kinerja bagi karyawan sehingga diharapkan
akan menghasilkan produktivitas yang tinggi. Sebaliknya gaya kepemimpinan yang tidak
disesuaikan dengan karakteristik karyawan dan tugas yang ada, dapat mendorong pegawai merasa
kurang bersemangat dalam bekerja bahkan kehilangan semangat kerja, sehingga menyebabkan
karyawan tidak bersungguh-sungguh dalam bekerja dan perhatian yang tidak terpusat pada
pekerjaan. Tentu saja hal ini perlu mendapatkan perhatian khusus karena dapat mengganggu
kelancaran suatu kegiatan.

Selain gaya kepemimpinan, faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah stres
kerja. Stres yang dialami oleh karyawan dapat disebabkan oleh berbagai faktor yaitu faktor internal
dan eksternal. Oleh sebab itu organisasi harus dapat mengelola bagaimana stres yang berdampak
negatif terhadap kinerja dialihkan menjadi berdampak positif, meskipun demikian tanggungjawab
mengelola stres ini tidak hanya dibebankan kepada organisasi tetapi juga individu karyawan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa beban kerja merupakan salah satu sumber stres yang dapat
mempengaruhi kondisi pekerjaan tiap karyawan, baik itu overload atau underload.

PT Pulsa Persada Perkasa sebagai salah satu Perusahaan yang bergerak dibidang layanan
dan distribusi telekomunikasi digital, khususnya dalam penjualan aksesories handphone dan
penjualan Pulsa. Dalam industri telekomunikasi yang sangat dinamis dan penuh tekanan target,
karyawan diharapkan mampu bekerja cepat, tepat, dan fleksibel mengikuti perubahan pasar dan
tuntutan teknologi. Sehingga beban kerja yang fluktuatif, serta tuntutan layanan pelanggan yang
tinggi. dalam kondisi ini gaya kepemimpinan memegang peran penting dalam menciptakan
stabilitas emosional dan motivasi kerja karyawan. menghadapi permasalahan terkait
ketidaksesuaian gaya kepemimpinan dengan karakteristik tim kerja, yang menyebabkan
munculnya stres kerja pada karyawan. Gaya kepemimpinan yang terlalu otoriter, atau tidak
memberi ruang bagi partisipasi, sering kali memperburuk tekanan psikologis di tempat kerja. Hal
ini berdampak langsung terhadap penurunan semangat kerja, produktivitas, dan loyalitas karyawan

KAJIAN PUSTAKA
1. Gaya Kepemimpinan
Menurut Anoraga dalam sutrisno, (2023:214) “kepemimpinan adalah kemampuan
untuk mempengaruhi pihak lain, melalui komunikasi baik langsung maupun tidak langsung
dengan maksud untuk menggerakkan orang-orang agar dengan penuh pengertian, kesadaran,
dan senang hati bersedia mengerti kehendak pimpinan itu.”
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2. Stres Kerja

Stres kerja adalah “keadaan emosional yang dialami oleh seorang pekerja berupa
kondisi tidak tenang, cemas, tegang, takut atau gugup yang disebabkan adanya
ketidaksesuaian beban kerja atau lingkungan kerja dengan kemampuan atau kepribadian
pekerja sehingga menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi berbagai tuntutan dalam
pekerjaan. Stres kerja merupakan suatu kondisi yang dialami seseorang ketika bekerja, berupa
perasaan tidak menyenangkan yang disebabkan oleh adanya ketegangan yang mempengaruhi
baik psikologis maupun fisik seseorang. Stres kerja menciptakan ketidakseimbangan antara
fisik dan psikis yang berpengaruh pada emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang pekerja.
Stres kerja juga menjadi salah satu faktor penghambat dan pengganggu individu dalam
produktivitas di lingkungan kerja. Stres kerja terjadi karena ketidakseimbangan antara potensi
individu dengan tuntutan kerja serta tujuan organisasi yang memengaruhi fisik, psikis serta
emosi individu”.(Sandra, 2023)

3. Kinerja Karyawan
“Kinerja karyawan merupakan hasil akhir dari upaya seorang karyawan dalam
menyelesaikan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya, seperti yang dijelaskan oleh
Suryani et al. (2022).” Kinerja pekerja diukur dari seberapa baik merekamelaksanakan
kegiatan dan kewajiban yang dibebankan kepadanya dalam jangka waktu tertentu, seperti
yang didefinisikan oleh Lutfiyah dan Hening Widi Oetomo (2020) dalam penelitian
(Widiyasari & Padmantyo, 2023).

METODE PENELITIAN

Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif
karena berdasarkan pada permasalahan yang akan diteliti, penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Perumusan masalah, hipotesis,
penentuan variabel, pemilihan populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, analisis data, dan
interpretasi hasil adalah semua bagian dari penelitian. Untuk memastikan bahwa penelitian
dilakukan dengan baik, masing-masing dari fase ini memerlukan perencanaan yang tepat dan hati-
hati

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk menguji pada setiap butir pernyataan pada
kuesioner valid atau tidak. Untuk mengolah uji validitas, peneliti menggunakan software
SPSS Versi 25 dengan kriteria sebagai berikut:
1) Jika nilai r hitung > T wbel, maka instrument dinyatakan valid.
2) Jika nilai 1 hitung < T tabet, maka instrument dinyatakan tidak valid.
Adapun hasil uji validitas variabel Gaya Kepemimpinan sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Gayva Kepemimpinan (X1)
No Kuesioner T hitun= I tabel Keputusan
1 | Atasan saya mampu mengambil keputuzan dengan
cepat dan tepat dalam situasi yang mendesak 0,532 0,512 Valid
2 | Atazsan saya mempertimbangkan berbagai
informasi dan data sebelum mengambil keputusan | 0,532 0,512 Walid
penting.
3 | Atasan szya menyampaikan tujuan dan harapan | 0,353 0312
pekerjaan dengan sangat jelas. Valid
4 | Atazan saya selalu memberikan umpan balik yang | 0,729 0,312 Walid

konstrultif untuk pengembangan diri saya

LM

Atazan saya memberilran semangat dan dorongan | 0,790 0312

agar karyawan lebih bersemangat dalam bekerja WValid
6 | Atasan szaya memberikan dokongan kepada
karyawan uvatuk mengembangkan keshlian dan | 0424 0.312 Walid
keterampilannya
7 | Atasan szaya berhasil mengarahkan karyawan | 0,673 0312 Walid
untuk mencapai target yang telah ditetapkan.
2 | Atazan saya mampu menjaga konsistensi kinerja | 0,602 0312
tim melalui pengawasan vang efektif Valid
0 | Atasan saya mampu tetap tenang dan rasional saat | 0,662 0312
menghadapi masalah di tempat kerja Valid
10 | Atasan saya menunjulkan sikap profesional dan
tidak membiarkan emosi pribadi memengarvhi | 0,621 0,512 Walid
keputusan kerja
11 | Atasan zaya bertanggung jawab penuvh atas segala | 0,593 0312
konsekuensi dari keputusannya. Valid
12 | Atasan zaya selalu memenuhi janji dan komitmen | 0,668 0,312
vang telah dibuat kepada bawahan dan peruzahaan. Walid

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan data tabel di atas, variabel Gaya Kepemimpinan (X1) diperoleh nilai rhiwng
> Tabel (0,312), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian
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Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Stres Kerja (X»2)
No Kuesioner I hitung T iabel Keputusan

1 Saya meraza beban kerja yang diberiban sesuai | 0,714 0312

kemampuan saya Valid
2 | Saya mampu mengelola beban kerja saya dengan | 0,783 0312

baik tanpa merasa stres. Walid
3 Saya merasa memiliki kebebasan vang cukup | 0,736 0312

dalam menentukan cara menyelesaikan pekerjaan WValid

zava.
4 Saya diberi wewenang vang cukup dalam | 0,626 0312

pekerjaan, sehingga saya meraza lebih tenang. Valid
5 | Saya merasa atazan saya bersikap adil dalam | 0,589 0312

memberilan tugas ataw penilaian kerja. Valid
6 | Atasan saya memberikan dukungan kepada

karyawan uvatuk mengembangkan keahlian dan 0,690 0312 WValid

keterampilannya
7 | Waktu kerja vang fleksibel membantu saya bekerja | 0,603 0312

dengan lebih nyaman dan tanpa stres. Valid
2 | Saya hams bekerja lembur untuk menvelesailan | 0,679 0312

tugzas. Walid
0 | Saya memiliki hubungan kerja yang harmonis

dengan rekan kerja dan atazan sehingga saya 0491 [ 0312 Walid

jarang merasa tertekan
10 | Adanya perbedaan pendapat vyang tidak

terselesaikan dengan baik di tempat kerja membuat 0,370 0,512 WValid
3aVa nyamarn.

11 | Saya menerima informasi dari atazan dengan jelas 0,377 0,312 Valid
dan lengkap

12 | Saya merasa mudah mendapatlkean informasi yang 0469 [ 0312 Walid
jelas mengenai kebijakan ataw perubahan di
peruzahaan.

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan data tabel di atas, variabel Stres Kerja (X2) diperoleh nilai rhitung > Ttabel
(0,312), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian
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Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karvawan (Y)
No Kuesioner I hituns I fahel Keputusan

1 | Hasil pekerjaan saya selaly memenuhi standar

kualitas vang ditetaplkan peruszhaan. 0,442 0,312 Valid
2 Saya selalu berusaha untuk meminimalkan

kesalahan dalam setiap tugas yang saya kerjakan. 0,385 0312 Walid
3 Saya mampu menyelesaikan jumlah pekerjaan

zezuai dengan target vang diberikan. 0.627 0312 Valid
4 | Saya dapat menyelezaikan berbagai tugas secara

efizsien dalam pericde wakty tertentu. 0,333 0,312 Valid
3 | Baya selalu menyelesailan pekerjaan tepat waltu

sesual jadwal yang ditentulean 0,228 0,312 Valid
6 Saya mampu mengatur wakto dengan baik votuk

menyelesaikan beberapa tugas sekaligus. 0,302 0312 Walid
7 Saya merasa memiliki komitmen yang tinggi

terhadap pekerjaan dan tujuan perusahaan. 0.624 0312 Valid
2 | Baya zelalu beruzaha memberikan yang terbaik

dalam setiap tugas vang diberikan kepada saya 0618 0,312 Valid
0 | Baya szelaly mencari cara untuk meningkatlan

efizsiensi dalam penggunaan sumber daya (waktu, 0314 0,312 Valid

tenaga biaya) dalam pekerjaan.
10 | Hasil kerja saya secara keseluruhan mendukung

pencapaian tujuan organisasi secara efektif 0464 0312 Walid

Sumber: Data diolah, 2023,

Berdasarkan data tabel di atas, variabel Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai rhitung > Ttabel
(0,312), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independent dan Dependent
s Standar
Variabel er;r:;ﬁ s Cronbach’s Keputusan
Alpha
Gaya Kepemimpinan (X1) 0.849 0,60 Reliabel
Stres Kenja (X2) (.855 0,60 Eeliabel
Kinega Karvawan (Y) 0.731 0,60 Reliabel

Sumber: Hazil output SPSS 23 (2023)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan (X1), Stres Kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal
itu dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih

besar dari 0,60
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel dependen
dan independen berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal.

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test
Omne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Fezdual
N 40
MNormal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 346696433
Most Extreme Differences Abzolute Al6
Pozitive 028
Nepative - 116
Test Statiztic 116
Aszymp. Sig. (2-tailed) 191¢

2. Test distribution is Nommal.
b. Calenlated from data.

. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hazil output SPSS 23 (2023)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dari nilai sig. pada bagian Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,191 < 0,050. Jadi variabel-variabel dalam penelitian ini berdistribusi Normal

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinieritas dengan Cellinearity Statistic
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 18342 3.166 5.856 000
Gaya Kepemimpinan -113 166 -155 -478 502 260 3.84%8
Stres Kerja 614 160 8312 3626 001 1260 3.848

2 Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hazil output SPSS 25 (20235)
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas, diperoleh nilai tolerance
variabel Gaya Kepemimpinan sebesar 0,260 dan Stres Kerja sebesar 0,260, dimana kedua
nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Gaya
Kepemimpinan sebesar 3,848 serta Stres Kerja sebesar 3,848 dimana nilai tersebut kurang
dari 10. Dengan demikian model regresi ini tidak ada gangguan multikolinearitas
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¢. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.15
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Rank Glejser
Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Emror Beta T Sig.
1 (Constant) 560 1.713 327 743
Gaya Kepemimpinan -109 090 _370 1206 235
Stres Kerja 168 092 563 1.834 075

2. Dependent Variable: Abs Fes
Sumber: Hasil outpuot SPSS 25 (2023)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, glejser test model pada variabel Gaya
Kepemimpinan (X;) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,235 dan Stres Kerja (X>)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,075 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.
Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas,
sehinggan model regresi ini layak di pakai sebagai data penelitian

3. Pengujian Hipotesis
Tabel 4.16
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Ermor Beta t Sig.
1 (Constant) 22.5%6 3403 6640 004
Gaya Kepemimpinan A06 097 560 4168 000

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil output SPSE 25 (20213
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai thiung > twbel atau (4,169 >
1,687). hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho; ditolak dan Ha; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Pulsa
Persada Perkasa
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Tabel 4.17
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Stres Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model E Std. Emror Beta | | Sig.
1 (Constant) 12189 310 3.866 000
Stres Kerja 515 086 608 6012 000

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil output SPSS 25 (2023
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai thiung > twbel atau (6,012 >
1,687). hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho, ditolak dan Ha, diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan Stres Kerja terhadap Kinrja Karyawan pada PT. Pulsa Persada
Perkasa

Tabel 4.18

Hasil Hipotesis (Uji F) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Stres Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyvawan (Y) Secara Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square B Sig.
1 Regression 457.201 2 228.601 18.043 0008
Residual 458.774 37 12.670
Total 925975 39

a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

b. Predictors: {(Constant), Stres Kerja, Gaya Kepemimpinan

Sumber: Hasil cutput SPSS 25 (2023)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Fhitung > Fravel atau (18,043 >
3,252) hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Hos ditolak dan Hasz diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan Gaya Kepemimpinan dan Stres Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Pulsa Persada Perkasa.

4. Analisis Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4.21
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Gayva Kepemimpinan
(X;) dan Stres Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary®
Adjusted B Std. Errer of the

Model E B Square Square Estimate

1 JT03e 494 AB6 3155043

2. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Gaya Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil output SPSS 25 (2023)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,494 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan dan Stres Kerja
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berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 49,4% sedangkan sisanya sebesar (100-
49,4%) = 50,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

5. Uji Regresi Linear
Tabel 4.22
Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
dan Stres Kerja (X2) terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Exror Beta T Sig.
1 (Constant) 18.542 ilaa 5.856 {000
Gaya Kepemimpinan 113 laa -133  -678 502
Stres Kerja 614 169 832 3628 001

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil output SPSS 25 (2023

a. Nilai konstanta sebesar 18,542 diartikan bahwa jika variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
dan Stres Kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka Kinerja Karyawan (Y) hanya akan
bernilai sebesar 18,542 point

b. Nilai Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 0,113 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel Stres Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
Gaya Kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 0,113 point

c. Nilai Stres Kerja (X2) sebesar 0,614 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel Stres Kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja
karyawan (Y) sebesar 0,614 point

KESIMPULAN

Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan stres kerja terhadap
kinerja karyawan di PT Pulsa Persada Perkasa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT
Pulsa Persada Perkasa. Hasil uji t secara parsial menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel
(4,169 > 1,687) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,050

2. Stres Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT Pulsa Persada
Perkasa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t yang menghasilkan nilai thitung > ttabel (6,012
> 1,687) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,050

3. Gaya Kepemimpinan (X1) dan Stres Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT Pulsa Persada Perkasa. Hasil uji F menunjukkan bahwa
Fhitung > Ftabel (18,043 > 3,252) dengan signifikansi 0,000 < 0,050
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